BAB III

PENGERTIAAN QIRA’ATDAN SEJARAH
PERKEMBANGANNYA

A. Pengertian Qira’at

Secara bahasa kata gira’at merupakan bentuk jamak dari kata
gira’ah yang berakar kata dari gara’a, dari kata itu lahirlah kata
qur’an dan gira’ah, kedua kata ini memiliki makna a/-Jam’u wa
al-Dammu, (menghimpun dan menggabungkan) yakni
menghimpun dan memggabungkan antara satu dengan lainnya.
serta al-Tilawah (membaca) yaitu menggabungkan suara-suara
huruf menjadi satu dalam pikiran untuk membentuk kalimat-
kalimat yang akan di ucapkan.'

Imam Syatibi tidak menyebutkan pengertian giraat secara
langsung, namun menyebutkan para Imam gira’at dan Perawinya
serta cara bacaan al-Qur’an mereka pada lafadz tertentu
sebagaimana terdapat dalam kitab Hirz al-Amani, dari sini dapat
di ambil kesimpulan bahwa pengertiaan gira’at menurut Imam
Syatbi adalah cara melafadzkan al-Qur’an berdasarkan apa yang
di baca Imam gira’at. Untuk lebih jelasnya, gira’at menurut
Imam Syatibi tertera dalam kitab Hirz al-Amani, Hirz al-Amani

ialah suatu kitab yang berbentuk nazm bahr tawil yang akhir

'Ahmad Tbnu Faris, Mu’jam Maqgayis al-Lugah, (Beirut: Dar al-Fikr,
1994), p.884.
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baitnya huruf /am  dengan jumlah 1173 bait.’Merupakan
ringkasan dari kitab a/-Tasir fi al-Qira’at al-Sab’ karya Imam
’Amr °Usman ibn Syaid al-Dani’Nazm Hirz al-Amani
merupakan karya terbesar Imam Syatibi dalam bidang ilmu
gira’at di negara-negara Islam, meski hanya untuk kalangan
terbatas, kitab ini sudah sangat dikenal dan mendapatkan

sambutan luas dalam cabang ilmu yang sama.”
1. Waktu penulisan kitab

Imam Syatbi menulis Hirz al-Amani di tanah ditanah
kelahirannya Syatibiyah Andalusia sampai bait ke 45 dan
menyempurnakan tulisanya ketika berada di Kairo Mesir.’

2. Metode penulisan kitab

Metodelogi yang digunakan Imam Syatibi dalam kitab Hirz
al-Amani adalah sebagai berikut : °

a. Manzumah

Imam Syatibi menuangkan materi gira’at sab’ah dalam

bait-bait syair. Sistem manzumah dalam menuangkan

berbagai materi keislaman memang merupakan salah satu

? Abil Abas Ahmad, al-‘Igd al-Nagid fi Syarh al-Qasid,(Jedah: Daar Nur
al-Maktabat, 2001),p.43.

*Ridwan ibn Muhammad al-Mukhalillati, Qau/ al-Wajiz fi Fawasil al-
Kitab al-‘Aziz,... p.19.

*Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh jilid I, (Jakarta: Darul Ulum
Press, 2005), p.19

®Abdillah Muhammad, Kanzul Ma’ani fi Syarh Hirz al-Amani,... p.61.

®Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an, (Jakarta : Qaf
Media Kreative, 2019), p.56-59.
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alternatife cara pelajaran yang efektif,hal tersebut tidak lain
dilatari kebudayaan Arab yang menggandrungi syair-syair.
b. Pemisahan antara kaidah dan materi gira’at

Dalam menulis kitab Hirz al-Amani Imam Syatibi
mendahulukan hal-hal terkait kaidah-kaidah ilmu gira’at
kemudian disambung dengan materi-materi bacaan setiap
surah yang tidak tercakup dalam kaidah-kaidah umum.
c. Menggunakan rumus dan Kode

Selain memisahkan antara kaidah dan materi gira’at
Imam Syatibi juga menggunakan rumus-rumus untuk
menunjukan nama-nama Imam Qira’at dan Perawinya, rumus
yang digunakan terbagi dua, rumus infirad (individu) dan
rumus 7jtimai’ (kelompok). Pada rumus 7nfirad Imam Syatibi
merumuskan Imam Qira’at dan Perawinya dengan kata yang
yang terdiri dari tiga huruf, huruf pertama untuk Imam
Qira’at, huruf kedua untuk Perawi pertama,huruf ketiga

untuk Perawi kedua.’

Adapun pemaparannya sebagai berikut: *

105

"Ibrahim Muhammad al-Jurumi, Zmam Syatibi Sayyid al-Qurra’,... p.100.
*Ibrahim Muhammad al-Jurumi, /mam Syatibi Sayyid al-Quira’,... p.101-
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Tabel 3.1

Rumus infirad

z! | Nafi’ dan Perawinya, Qalun dan Warsy

I Nafi’

<. Qalun

. Warsy

2 | Ibnu kasir dan Perawinya, al-B

azi dan Qunbul

3, Ibnu Kasir

s, al-Bazi

J . Qunbul

2> | Abu’Amr dan Perawinya al-Duri dan al-Susi

Z. Abu’Amr

L, al-Durd

¢ . al-Susi

Zakwan

AS | Ibnu ’Amir dan Perawinya Hisyam dan Ibnu

¢l Ibnu ’Amir

J. Hisyam

a. Tbnu Zakwan

gl ’Asim d

an Perawinya, Syu’bah dan Hafs

U Asim

= . Syu’bah

¢ . Hafs

(ad | Hamzah

dan Perawinya, khalaf dan Khalad

«s. Hamzah

u=. Khalaf

@. Khalad

¢y | Al-Kisai dan Perawinya, Abu al-Haris dan al-Duri

0. Al-Kisai

. Abual-Haris

< | al-Duri
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Tabel 3.2

Rumus Jjtima’

1 < ’ Asim, Hamzah, Kisai

2 z Semua Imam Tujuh kecuali Nafi’

3 K ’ Asim, Hamzah, Kisai dan Ibnu >Amir
4 L ’ Asim, Hamzah, Kisai, dan Ibnu Kasir
5 ¢ ’ Asim, Hamzah, Kisai, dan Abu’A mr
6 o Hamzah, Kisai

7 | s Hamzah, Kisai, dan Syu’bah

8 | e Hamzah, Kisai, dan Hafs

9 ac Nafi’ dan Ibnu > Amir

10| Lew Nafi’, Ibnu Kasir, dan Abu’ Amr

11 G~ Ibnu Kasir, dan Abu ’Amr

12 Prx Ibnu Kasir, Abu’ Amr, Ibnu > Amir
13| =~ Nafi’, dan Ibnu Kasir

14| (pas ’ Asim, Hamzah, Kisai, dan Nafi’

Disamping menggunakan rumus 7nfirad dan jjtima’ Imam
Syatibi juga terkadang menyebutkan nama seseorang atau juga

nisbah mereka seperti “Maaki” untuk Ibnu Kasir, “Kufi” untuk
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’Asim, Hamzah dan al-Kisai. Namun, pemakian dari kedua hal

tersebut ( penyebutan nama dan nisbah) relative jarang.’

d. Metode Kontradiktif

Maksudnya Imam Syatibi menyebutkan satu model
bacaan untuk satu orang Qariatau kelompok Qura’,
sedangkan bacaan lainnya untuk kelompok yang tersisa
diambil dari lawan bacaan gira’at yang pertama. Contoh,
jika Imam Syatibi menyebut tasydid dalam satu bacaan,
maka bacaan dari Qari’ lainnya ialah fakhfif, tanpa harus
menyebutkan kata-kata takhfiff Adapun pemaparannya

sebagai berikut:

Tabel 3.3

Kata-kata kontradiktif
1 Al-Mad al-Qasr
2 Al-Isbat Al-Hadf
3 Al-fath Al-Imalah
4 Al-Idgham Al-Izhar
5 Al-Hamzi Tark al-Hamzi
6 Al-Nagql 1bga al-Harakat
7 Al-Ikhtilas Itmam al-Harakat
8 Al-Jazm Al-Raf”
9 Al-Tadzkir Al-Ta’nis

® Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an,...p.59.
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10 Al-Ghaibah Al-Khitab

11 Al-Khifah Al-Sigl

12 Al-Jam’ Al-Ifrad

13 Al-Tanwin Tark al-Tanwin

14 Al-Tahrik Al-Iskan

1) Al-Mad menurut bahasa adalah tambahan, menurut istilah

memiliki dua arti, yaitu :

Memanjangkan bunyi huruf mad (wa, alif, ya), ketika huruf

tersebut bertemu dengan huruf Aamzah atau huruf mati.

Mengisbatkan huruf mad alif dalam suatu kata, namun

bunyi huruf mad tersebut tidak dipanjangkan melebihi dari

aslinya, yaitu tetap dua harakat. A/-Qasr Menurut bahasa

adalah tertahan, dan menurut istilah mempunyai dua arti,

yaitu:

Tanpa memanjangkan bunyi mad maksudnya untuk huruf

mad di panjangkan sebagaimana aslinya, yaitu dua harakat.

Membuang huruf mad alif dari suatu kata.'?

2) Al-Isbat adalah menetapkan dan Hadfadalah membuang

3) Al-fath adalah terbukanya mulut ketika membaca a/if’, bukan

alif yang berharakat fathah sebab alif tidak menerima

YAbd al-Fattah, al-Wafi fi Syarh al-Syatbiyyah fi al-Qira’at al-Sab’,
p.72-73.
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harakat. A/-Imalah adalah bunyi alif yang di vapkan antara
fathah dan kasrah.”’

4) Al-Idgam menurut bahasa adalah memasukan, sedangkan
menurut istilah adalah meleburkan dua huruf yang sama,
berdekatan, atau sejenis yang salah satunya dimasukan
kepada huruf yang lain, sehingga menjadi satu huruf yang
bertasydid dan menjadi satu dalam pengucapan.'?A/- [zhar
adalah jelas lawan dari idgam.

5) Hamzi adalah membaca hamzah dan Tark al-Hamzi tidak
membaca hamzah.

6) Al-Nagl adalah memindahkan harakat huruf hamzah ke huruf
mati sebelumnya, kemudian Aamzah- nya di buang."? Ibga
al-Harakat adalah tidak memindahkan huruf Aamzah ke
huruf mati sebelumnya.

7) Al-Ikhtilas adalah membaca sepertiga harakat, /tmam al-
Harakat adalah menyempurnakan harakat.

8) Al-Jazm adalah membaca Jazm, al-Raf’ adalah membaca
Raf”.

9) Al-Tazkir adalah kata ganti yang menunjukan laki-laki, A/-

Ta’nis kata ganti yang menunjukan perempuan.

! <Abd al-Fattah, al-Wafi fi Syarh al-Syatbiyyah fi al-Qira’at al-Sab’,
p.140.

2 Muhammad Makki Nasr, Nihayah al-Qaul al-Mufid, (Surabaya: Dar al-
Ulum al-Islamiyyah,tth), p.104.

 <Abd al-Fattah, al-Wafi fi Syarh al-Syatbiyyah fi al-Qira’at al-Sab’,
p.104.
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10) Al-Gaibah adalah kata ganti orang ketiga tunggal, A/-
Khitab kata ganti orang kedua tunggal.
11) Al-Khifah, dan Al-Siglialah proses berubahnya bunyi huruf
hamzah yang meliputi naql, ibdal, dan hadf"
12) Jam’ (plural), /fiad tunggal
13) Tanwin membaca dengan tanwin, 7ark al-Tanwin membaca
tanpa tanwin.
14) Tahrik membaca dengan harakat, /skan membaca tanpa
harakat.
3. Sistematika pembahasan kitab Hirz al-Amani
Secara garis besar Hirz al-Amani terbagi tiga bagian besar
dan pelengkap. Tiga bagian besar tersebut ialah , Mugadimah,
Usul al-Qira’at dan Farsy al-Huruf, untuk pelengkap, Syatibi
mengupas masalah Takbir dan Makharij al-Huruf ‘°Lebih
jelasnya Abdullah Muhammad memaparkan hal tersebut :'°
a. Bagian pertama Mugadimah terdiri dari 94 bait, dibagi
menjadi enam bagian. Sebagai berikut :
1) Basmalah, Hamdalah, serta Salawat.
2) Menjelaskan keutamaan al-Qur’an, para pembaca dan
ganjaran pembaca al-Quran.
3) Menjelaskan nama-nama Imam Tujuh dan para

Perawinya yang berjumlah 14.

“<Abd al-Fattah, al-Wafi i Syarh al-Syatbiyyah fi al-Qira’at al-Sab’,
p.110.
' Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur’an,...p.60.

'®Abdillah Muhammad, Kanzul Ma’ani £i Syarh Hirz al-Amanf,...p.43-48.
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4) Penjelasan penggunaan rumus-rumus bagi /mam Qurra’
dan para Perawi serta rumus-rumus bagi bagi /mam
Qurra’ dan para perawi serta rumus-rumus bagi
kelompok /mam Qurra’.

5) Menjelaskan metode kontradiktif.

6) Doa.

b. Usul al-Qira’at
Dimulai dengan bab Istiazah 5 bait, Basmalah 8 bait,

hukum Mim Jama 8 bait , Idgam 73 bait, Ha’ Kinayah 10

bait, Mad dan Qasarl5 bait, Hamzah 72 bait, Nun Sakinah

dan Tanwin 5 bait, Fath dan Imalah 52 bait , Bab Ra’ 16 bait

, Bab Lam 6 bait, Wagaf pada akhir kalimat 11 bait, Cara

Wagaf pada kalimat yang ditulis mengukuti Rasm ‘Usmani

11 bait , Ya’ Idafah 33 bait, dan Ya’ Zaidah 25 bait.

c. Farsy al-Huruf
Yang di maksud dengan Farsy al-Hurufialah huruf-huruf

yang dipersilihkan antara Qurra“ yang terdapat dalam ayat

al-Qur’anyang terdapat disetiap surah-surah al-Quran seperti
dalam surah al-Baqarah, Ali ‘Imran, al-Nisa’ sampai surah al-

Nas berjumlah 676 bait.

d. Pelengkap
Pada bagian ini Imam Syatbi membicarakan perkara

Takbir yang terdapat di surah-surah al-Qur’anyang dimulai

dari surah al-Duha hingga surah al-Nas dan ini 13 bait. Serta
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menjelaskan Makharijul al-Huruf 26 bait, dan di akhiri
dengan penutup 14 bait.
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